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ABSTRAK 
 

SOFIYAN ALISABANA, Potensi Pengembangan Industri 

Pariwisata Halal Pada Destinasi Wisata Kembang Langit Park 

Kabupaten Batang. 

Pasar wisata halal adalah salah satu penyumbang pertumbuhan 

segmen pariwisata yang paling cepat. Proyeksi pada tahun 2020, 

kontribusi wisata halal ditargetkan menyumbang 35% atau $300 juta 

ke sektor  ekonomi global (Mastercard & HalalTrip, 2017). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa potensi wisata halal sangat besar 

dan dapat memberikan keuntungan dalam semua tingkatan, baik bagi 

nasional, masyarakat, maupun wisatawan itu sendiri. Perkembangan 

pariwisata berbasis syariah di dunia saat ini semakin pesat 

perkembanganya, dimana negara-negara sudah mulai berinovasi 

dalam menyediakan pariwisata yang ramah bagi kaum muslim. 

Pariwisata berbasis syariah merupakan strategi baru untuk 

mengundang wisatawan berkunjung. Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan mayoritas umat muslim terbesar di dunia juga selalu 

berupaya dalam mengembangkan paiwisata syariah. 

Jenis penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch). Penelitialn ini termalsuk penelitialn kuallitaltif kalrenal bersifalt 

deskriptif daln cenderung menggunalkaln alnallisis. Selalin itu lalndalsaln 

teori digunalkaln sebalgali pemalndu algalr fokus penelitialn sesuali dengaln 

falktal yalng terdalpalt di lalpalngaln. Metode yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn aldallalh deskriptif kuallitaltif. 

Penelitialn ini aldallalh penelitialn deskriptif kuallitaltif yalng 

menggunalkaln prosedur pemecalhaln malsallalh dengaln menggalmbalrkaln 

kealdalaln berdalsalrkaln falktal yalng talmpalk sebalgalimalnal aldalnyal. Tujualn 

utalmal penelitialn kuallitaltif yalitu memalhalmi fenomenal altalu gejallal 

sosiall dengaln calral pemalpalraln altalu penggalmbalraln yalng jelals tentalng 

fenomenal altalu gejallal sosiall dallalm sualtu bentuk ralngkalialn kaltal yalng 

paldal alkhirnyal menghalsilkaln sebualh teori. Allalsaln peneliti 

menggunalkaln metode kuallitaltif aldallalh untuk mengetalhui kondisi, 

kalralkteristik, altalupun definisi tertentu. Dallalm penelitialn ini, penulis 

berusalhal mencalri informalsi sesualifalktal dilalpalngaln terkalit potensi 

pengembalngaln wisaltal hallall paldal destinalsi wisaltal Kembalnglalngit, 

Kalbupalten Baltalng. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa destinasi wisata kembang 

langit park yang terletak di Kabupaten Batang berpotensi untuk 

dijadikan pariwisata syariah dengan standar GMTI yaitu Accessibility, 
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Comunication, Enviroment,  and Service dimana semua unsur tersebut 

sudah terdapat pada destinasi wisata Kembang Langit Park. 

Kata kunci : Pariwisata syariah, Pengembangan, Pariwisata Halal 
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ABSTRACT 
 

SOFIYAN ALISABANA. Potential for Development of the Sharia 

Tourism Industry atthe Kembang Langit Park Tourism 

Destination, Batang Regency. 

The halal tourism market is one of the fastest contributors to the 

growth of the tourism segment. Projections in 2020, the contribution 

of halal tourism promises funding of 35% or $300 million to the 

global economic sector (Mastercard & HalalTrip, 2017). Consumer 

protection in halal tourism can also ensure that sharia compliance is 

guaranteed through obtaining halal certification from local 

associations so that trust arises from Muslim tourists. Thus, it can be 

concluded that the potential for halal tourism is very large and can 

provide benefits at all levels, both for the nation, society and tourists 

themselves. The development of sharia-based tourism in the world is 

currently growing rapidly, where countries have begun to innovate in 

providing Muslim-friendly tourism. Sharia-based tourism is a new 

strategy to invite tourists to visit. Indonesia, as one of the countries 

with the largest Muslim majority in the world, is always trying to 

develop sharia tourism. 

The type of research carried out is field research (field 

research). This research, including regional qualitative research, is 

descriptive in nature and tends to use analysis. In addition, theory is 

used as a guide to focus research according to the facts contained in 

the field. The method used in the research is qualitative descriptive. 

This research is a qualitative descriptive research that uses a 

general problem-solving procedure by combining the reliability based 

on the physical and physical factors. The main aim of qualitative 

research is to understand phenomenal and social phenomena with a 

clear form of physical phenomena which ultimately falsifies a theory. 

All researchers use qualitative methods to determine conditions, 

characteristics, and even certain definitions. In this research, the 

author tried to find information regarding the tourism destination in 

Kembalnglalngit, Kalbupalten, Baltalng. 

The research results show that the Kembang Langit Park tourist 

destination located in Batang Regency has the potential to be used as a 

tourism inspiration with GMTI sharia standards, namely Accessibility, 

Communication, Environment, and Service, where all these elements 

are already present in the Kembang Langit Park tourist destination. 

Keywords: Sharia tourism, development, halal tourism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam 

bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di  lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  

huruf Latin: 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra  R  Er ر

 Zai  Z  Zet ز

 Sin  S  Es س

 Syin  Sy  Es dan ye ش

 Ṣad  ṣ  es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa  ṭ  te (dengan titik di ط

bawah) 

   Ẓa  ẓ    zet (dengan titik di ظ

  bawah) 

 ain  „  komaterbalik (di atas)‟ ع

 Gain  G  Ge غ

 Fa  F  Ef ف

 Qaf  Q  Ki ق

 Kaf  K  Ka ك

 Lam  L  El ل
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 Mim  M  Em م

 Nun  N  En ن

 Wau  W  We و

 Ha  H  Ha هـ

 Hamzah  '  Apostrof ء

 Ya  Y  Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesiyang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnyaberupa tanda 

atau harkat,  transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

  َ  Fathah  A  A 

  َ  Kasrah  I  I 

  َ  Dhammah  U  U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf 

Latin  

Nama 

...    َ
يَْ   Fathah dan ya  Ai  a dan i 

...    َ
وَْ   Fathah dan wau  Au  a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,  transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

...    َ
ىَ    Fathah dan alif ا...

atau ya  

A  a dan garis di 

atas 

...  Kasrah dan ya  I  i dan garis di  ى ِ

atas 

... و ُ  Hammah dan wau  U  u dan garis di 

atas 

 

4. Ta‟ marbutoh 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  

a. Ta‟marbutah hidup  

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta‟marbutah mati  

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya  adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata 

yang  menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka  ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang samadenganhuruf yang  diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:   Rabbana  بَّى ا  ر 

     Nazzala    ل  و زَّ
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال  namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang  diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan  

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang  langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai  

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang  ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda  sempang.  

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu  hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah  itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  Ta‟khudzuna    ت أحُْذوُْن 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain  yang mengikutinya.  

Contoh:  Ibrahimulkholili  ِلِيْل اهِيْمُالْخ   إبِْز 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam  transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti  apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk  menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu  

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf  awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: Alkhamdulillahirabbil‟alamina   بِّالْع ل مِيْه ِ ر  مْدلُِِلّه  ا لْح 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini sektor pariwisata adalah sektor yang paling 

cepat berkembang dan telah   menjadi sektor ekonomi  terbesar 

karena mampu menyumbangkan devisa negara terbesar kedua 

setelah industri minyak sawit yang mencapai USD 15.965 Miliar   

pada 2016, sementara pariwisata mencapai USD 13.568 Miliar 

pada 2016 (Chandra & Damarjati, 2017). Kementerian Pariwisata 

RI juga telah mencanangkan dalam programnya agar target 

wisatawan mancanegara dapat mencapai 20 juta dengan 5 juta 

diantaranya adalah wisatawan Muslim (Ferdiansyah, 2020). Selain 

itu, masyarakat akan sangat diuntungkan dalam hal ekonomi 

kerakyatan apabila konsep wisata halal bisa berjalan sesuai rencana 

dan harapan (Waluyo et al., 2022). 

Pasar wisata halal adalah salah satu penyumbang 

pertumbuhan segmen pariwisata yang paling cepat. Proyeksi pada 

tahun 2020, kontribusi wisata halal ditargetkan menyumbang 35% 

atau $300 juta ke sektor  ekonomi global (Mastercard & HalalTrip, 

2017). Perlindungan konsumen dalam wisata halal juga dapat 

memastikan kepatuhan syariah dijamin melalui perolehan 

sertifikasi halal dari asosiasi setempat sehingga muncul 

kepercayaan dari pelancong Muslim (Mohsin et al., 2016). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa potensi wisata halal sangat 

besar dan dapat memberikan keuntungan dalam semua tingkatan, 

baik bagi nasional, masyarakat, maupun wisatawan itu sendiri. 

Perkembangan pariwisata berbasis syariah di dunia saat ini 

semakin pesat perkembanganya, dimana negara-negara sudah 

mulai berinovasi dalam menyediakan pariwisata yang ramah bagi 

kaum muslim. Pariwisata berbasis syariah merupakan strategi baru 

untuk mengundang wisatawan berkunjung. Indonesia sebagai salah 

satu negara dengan mayoritas umat muslim terbesar di dunia juga 

selalu berupaya dalam mengembangkan paiwisata syariah.Menurut 

data dari GMTI (Global Muslim Travellers Index)  Indonesia 

menempati posisi pertama  destinasi wisata halal terbaik dunia 
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mengalahkan 140 negara lainya, Indonesia memiliki nilai paling 

tinggi. 

Tabel 1.1 

Top Delapan Negara Destinasi Wisata Halal 

Terbaik di Dunia 2023 

NO Negara Nilai 

1 Indonesia 73 

2 Malasyia 73 

3 Arab Saudi 72 

4 Uni Emirat Arab 71 

5 Turki 70 

6 Qatar 69 

7 Iran 66 

8 Yordania 66 

Sumber: GMTI 2023 

Berdasarkan tabel diatas indonesia menempati posisi pertama 

dianatar 140 negara lain. Potensi indonesia diakui mampu menjadi 

pusat pariwisata halal di dunia didukung dengan kaeindahan alam, 

budaya, dan populasi musllim terbesar di dunia. Penerapan 

pengembangan pariwisata halal bertanggung jawab melalui 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan wisatawan muslim. 

Pariwisata halal merupakan industi pariwisata yang menyediakan 

layanan kepada wisatawan dengan menunjukan aturan-aturan 

islam. 

Sebagai program wisata yang baru, Kementerian Pariwisata 

perlu dibantu dan didukung oleh Dinas Kebudayaan  dan 

Pariwisata tingkat Provinsi dan Kota/Kabupaten dalam 

implementasinya. Selain itu, untuk menarik wisatawan muslim, 

diperlukan strategi komunikasi, seperti menciptakan segmen pasar 

baru (Ferdiansyah, 2020). Selain itu, beberapa tantangan yang 

dihadapi pemerintah daerah dalam konteks pengembangan wisata 

syariah itu, di antaranya adalah sertifikasi halal bagi industri 

pariwisata syariah yang meliputi akomodasi, konsumsi, dan 

fasilitas pendukung lainnya (Fahham, 2017).  

Wisata halal juga membutuhkan sentuhan yang lebih spesifik 



 

 

3 

 

 

dibandingkan wisata konvensional (Muis, 2020). Pelatihan 

sumberdaya manusia juga perlu ditingkatkan, serta kesadaran 

masyarakat sekitar terhadap kepentingan wisata halal (Rozalinda et 

al., 2019). Pengembangan Industri  dapat diartikan sebagai proses 

bertambahnya sumberdaya manusia, sumberdaya alam, sumber 

daya modal, yang ditandai dengan meningatkatnya jumlah industri, 

bertambahnya lahan industri, serta bertambahnya sumber daya 

manusia yang bergerak di sektor industri (Abdullah, 2010).  

Pengembangan industri wisata  adalah strategi yang 

dilakukan guna untuk meningkatkan, memperbaiki, dan 

menunjukan daya tarik wisata agarc jumlah wisatawan mengalami 

peningkatan sehingga masyarakat dan pemerintah dapat mersakan 

dampak positifnya (Paturusi, 2001). Konsep pengembangan dari 

pariwisata halal Indonesia merupakan konsepyang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dan pengalaman wisatawan muslim 

diantaranya layanan makanan dan minuman halal, fasilitas ibadah 

yang berkualitas, toilet bersih dengan air memadai, bebas dari 

Islamophobia, memberi nilai manfaatsosial, program ramadhan, 

pengalaman unik bagi wisatawan muslim, bebas dariaktivitas non 

halal, dan penyediaan area rekreasi dengan privasi.  

Menurut GMTI atau lembaga yang berfokus pada 

pengembangan wisata halal dunia menjelaskan bahwasanya wisata 

halal merupakan pariwisata yang dijalankan berdasarkan prinsip-

prinsip Islam dengan tujuan memberikan fasilitas serta layanan 

yang ramah kepada wisatawan muslim. Penilaian IMTI (Indonesia 

Muslim Travel Index) dilakukan oleh Crescentrating Mastercard 

yang bekerjasama dengan Indonesia, indikator penilaian pariwisata 

halal yang ditetapkan oleh GMTI (Global Muslim Travel Index) 

yaitu aksesibilitas, komunikasi, lingkungan dan layanan. 

Kabupaten batang  memiliki kondisi alam yang beragam, 

terdapat dataran rendah dan juga dataran tinggi. Kabupaten batang 

memiliki pantai dan pegunungan yang menjadi daya tarik wisata. 

Budaya dan tradisi di Kabupaten Batang juga meliki keunikan 

tersendiri. Pertumbuhan pariwisata kabupaten batang terus 

meningkat. Potensi wisata di kabupaten sangatlah baik, terbukti 
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dengan data pengunjung di kabupaten batang. Kabupaten Batang 

memiliki empat wisata unggulan yang menjadi prioritas utama 

pengembangan wisata di kabupaten Batang yaitu desa wisata 

Sikembang, Silurah, Sikuping, dan juga sigandu, warga batang 

mengenalnya dengan sebutan 4SI. Tentunya wisata unggulan ini 

merupakan representatif kabupaten batang yang memiliki dataran 

tinggi dan datang rendah  

Kembanglangit Park merupakan salah satu destinasi wisata 

yang sedang hits di Kabupaten Batang, terletak di Desa Wisata 

Sikembang Kecamatan Blado. Terletakdikawasan hutan pinus yang 

alami, tempat ini menawarkan suasana yang tenang dankeindahan 

alam yang menarik. Awalnya, banyak wisatawan mengunjungi 

tempatini sebagai tempat istirahat sementara dalam perjalanan 

mereka ke Dieng. Namun, saat ini Kembanglangit Park telah 

menjadi salah satu tujuan wisata alam paling populer untuk berlibur 

bersama keluarga dan teman-teman, dengan beragam wahana dan 

fasilitas yang ditawarkan.  

Mayoritas pengunjung Kembanglangit Park adalah 

rombongan keluarga dan mayoritad muslim. Terdapat berbagai 

macam wahana permainan yang menarik bagi para pengunjung, 

selain panoroma alam yang sangat indah terdapat pula beberapa 

fasilitas yang dapat dinikmati seperti Forest Coffee dimana 

pengunjung bisa menikmati hidangan khas disana, ada pula wahana 

taman bermain dan juga homestay. 

Tabel 1.2 

Produk Komersial 

 

 

 

 

 

 

Dengan banyaknya jenis produk yang dimiliki tentunya 

menjadi nilai plus bagi Kembanglangit Park dalam menjalankan 

usahanya. Produk yang dijual masing-masing, seperti makanan dan 

No Produk Komersial Produk Jasa 

1 Kopi Homestay 

2 Makanan Taman bermain 

3 Snak Ringan Outbound 

4 Oleh-oleh Kolam renang 
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minuman dijual berkisar Rp, 15.000 sampai Rp, 35.000 sedangkan 

untuk tiket bermain di wahana Outbound dan kolam renang mulai 

dari Rp, 10.000, untuk homestay di patok di harga Rp, 400.000. 

Harga yang masih cukup bisa dijangkau untuk semua kalangan 

menjadikan pihak pengelola untuk selalu melakukan inovasi. 

Tabel 1.3 

Pembangunan Tempat Wisata 

 

 

 

 

 

Pihak pengelola bekerja sama dengan warga sekitar dalam 

penyediaan lahan untuk kegiatan inndustri wisata. Mereka bekerja 

sama untuk pengembangan destinasi wisata di wilayah mereka 

dengan kesepakatan yang telah disetujui. Dengan banyaknya 

pilihan produk tentunya akan semakin menarik minat pengunjung. 

Penyerapan SDM dan juga kesejahteraan ekonomi warga sekitar 

juga ditunjang dengan adanya tempat wisata tersebut.Meski sudah 

cukup terkenal namun pangsa pasar destinasi wisata tersebut perlu 

ditingkat mengingat potensi yang ada di Kembanglangit Park yang 

cukup bagus. Karena terletak di daerah yang cukup pelosok maka 

pengelola harus lebih memperhatikan perngembangan dan 

memperluas Wisata tersebut.  

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ralhalrdi Malhalrdika (2020)l 

dengaln judul “Stra ltegi Pemalsalraln Wisaltal Hallall”. Metode 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh pendekaltaln kuallitaltif deskriptif. 

Halsil dalri penelitialn tersebut yalitu pendekaltaln  straltegi  promosi  

perlu  ditingkaltkaln dengaln  menggunalkaln  medial  promosi  seperti  

iklaln  medial  Elektronik  daln  medial cetalk, misallnyal di  negalral  

tersebut,  mengaldalkaln  kerjalsalmal  dengaln  algensi  untuk membualt 

event di Indonesial daln  mengundalng tralvel algent daln tralvelling di 

kotal tersebut  untuk  mengunjungi  Indonesial Dengan pangsa pasar 

Tahuh Pembangunan 

2018 Forest Coffee 

2019 Forest Bridge 

2020 Mako Coffe 

2021 Kembanglangit Park 

2022 Kurara Homestay 
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yang lebih luas maka dapat meningkatkan kapasitas pengunjung 

serta meningkatkan pendapatan.  

Dengan berbagai macam fasilatas yang dimiliki, tentunya 

mengharuskan Kembanglangit Park memiliki sumber daya manusia 

yang mumpuni. Kurangnya minat SDM untuk mengelola juga 

menjadi suatu hambatan bagi pihak Kembanglangit Park. Skripsi 

yalng ditulis oleh Alvrilio Malhmudin (2022) dengaln judul “Alnallisis 

Peraln Malsyalralkalt Dallalm Pengembalngaln Obyek Wisaltal Sikembalng 

(Studi Kalsus Di Desal Kembalnglalngit Kecalmaltaln Blaldo Kalbupalten 

Baltalng)”. Metode penelitia ln menggunalkaln penelitialn kualntitaltif 

dengaln menggunalkaln daltal primer. Halsil dalri penelitialn tersebut  

menunjukaln aldalnyal pengalruh secalral signifikaln paldal pelaltihaln 

pemudal desal terhaldalp pengembalngaln obyek wisaltal Sikembalng 

Desal Kembalnglalngit Kecalmaltaln Blaldo Kalbupalten Baltalng.  

Tentunya dengan memiliki SDM yang cukup dan berkualitas 

akan mendorong pengembangan suatru industri pariwisata, oleh 

karena itu pihak pengelola perlu menyediakan SDM yang 

memadai.Pengembangan industri pariwisata bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan, dengan strategi yang tepat maka cita-

cita tersebut akan lebih mudah dicapai. Palriwisaltal syalrialh 

dimalnfalaltkaln oleh balnyalk oralng dikalrenalkaln kalralkteristik produk 

daln jalsal lalyalnaln yalng bersifalt universall.    

Dallalm perspektif industri, balgi produsen palngaln konsep ini 

dalpalt menjaldi pelualng bisnis yalng talrget konsumennyal sebalgialn 

muslim, diperlukaln aldalnyal jalminaln kehallallaln produk sehinggal 

meningkaltkaln nilali yalng berupal intalngible vallue. Misallnyal produk 

palngaln yalng kemalsalnnyal tercalntum lalbel hallall lebih menalrik balgi 

konsumen muslim. Dengan pengembangan pariwisata halal 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini penulis tertarik membahas mengenai analisis 

potensi dan tantangan dengan judul yang diambil adalah “Potensi 

Pengembangan Industri Pariwisata Halal (Study Kasus Pada 

Destinasi Kembanglangit Park Kabupaten Batang)”. 
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B. RumusanMasalah 

Rumusan masalah dalam konteks analisis pengembangan 

potensi industripariwisata halal pada destinasi wisata "Kembang 

Langit" Kabupaten Batang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi pariwisata halal pada destinasi wisata 

Kembang Langit, Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana pengembangan pariwisata halal dengan standarisasi 

GMTI destinasi wisata Kembang Langit, Kabupaten Batang? 

C. PembatasanMasalah 

Penelitian “Analisis Potensi Dan Tantangan Dalam 

Pengembangan Industri Pariwisata Halal (Studi Kasus Pada 

Destinasi Kembang Langit Kabupaten Batang)” memiliki beberapa 

pembatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya 

berfokus pada industri pariwisata halal dan studi kasus diDestinasi 

Kembang Langit Kabupaten Batang. Artinya, hasil penelitian 

mungkin tidak dapat secara langsung generalisasi ke konteks 

industri pariwisata halal yang lebih luas atau destinasi lain di luar 

Kabupaten Batang. Pembatasan ini perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan dan menerapkan hasil penelitian. 

Selain itu, penelitian ini terbatas pada analisis potensi dan 

tantangan dalam pengembangan industri pariwisata halal di 

Destinasi Kembang Langit. Aspek-aspek lain yang terkaitdengan 

industri pariwisata halal, seperti pemasaran, keuangan, dan 

manajemen operasional, mungkin tidak dibahas secara mendalam 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

lanjutan yang melibatkan aspek-aspek tersebut untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini mungkin juga terbatas pada data yang tersedia 

dan keterbatasan sumber daya. Terbatasnya data yang dapat diakses 

atau keterbatasan waktu dan anggaran dapat mempengaruhi 

kedalaman analisis yang dilakukan. Meskipun penelitian ini 

berusaha menggali potensi dan tantangan dalam pengembangan 

industri pariwisata halal, beberapa aspek mungkin tidak dapat 

sepenuhnya dieksplorasi. 

Dengan memperhatikan pembatasan-pembatasan ini, hasil 
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penelitian ini tetap memberikan wawasan berharga tentang potensi 

dan tantangan dalam pengembangan industri pariwisata halal di 

Destinasi Kembang Langit Kabupaten Batang. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

industri pariwisata syariah serta memberikan sumbangan bagi 

pemangku kepentingan terkait dalam pengambilan keputusan 

strategis. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisa pengembangan potensi 

industri pariwisata halal dengan standarisasi GMTI pada 

destinasi wisata "Kembang Langit" Kabupaten Batang. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian maupun kajian apapun diharapkan 

dapat menghasilkan manfaat secara teoritis maupun praktis. 

Sebagaimana yang akan dihasilkan dari penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1) Menambah pengetahuan khususnya terkait pariwisata 

halal. 

2) Menjadi masukan dan pengembangan penelitian ekonomi 

bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN KH. 

Abdurrahman Wahid. 

3) Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan potensi pengembangan wisata 

halal (Halal Tourism) menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Bagi penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

pariwisata syariah, khususnya potensi pengembangan 

wisata halal (Halal Tourism) yang sedang hangat 
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diperbincangkan. 

2) Bagian akademik 

Dalam industri pariwisata halal serta memberikan 

sumbangan bagi pemangku kepentingan terkait dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

E. Sistematika Pembahasan 

Berdalsalrkaln alcualn penulisaln skripsi yalng ditetalpkaln paldal 

Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm, sistemaltikal penulisaln skripsi 

terbalgi menjaldi beberalpal balgialn utalmal. Balgialn isi yalng terdiri dalri 

limal balb yalitu sebalgali berikut. 

BAlB I : Laltalr Belalkalng, Rumusaln Malsallalh, Tujualn 

Penelitialn, Kegunalaln Penelitialn, Metode Penelitialn, 

daln Sistemaltika Penulisaln. Dengaln metode 

penelitialn yalng mencalkup: Jenis daln Pendekaltaln 

Penelitialn, Sumber Daltal, Teknik Pengumpulaln Daltal, 

daln Teknik Alnallisis Daltal. 

BAlB II : Keralngkal teoritik menjelalskaln tentalng tinjalualn 

teoritis yalng memalpalrkaln valrialbel penelitialn. Paldal 

penelitialn ini alkaln menguralikaln tentalng: Deskripsi 

teori, penelitialn yalng relevaln daln keralngkal berpikir. 

BAlB III : Berisi tentalng galmbalraln umum objek penelitialn 

menguralikaln objek yalng diteliti. Paldal balgialn ini, 

peneliti alkaln memalpalrkaln galmbalraln umum objek 

wisaltal Kembalng lalngit, potensi wistalal halal di 

Kembalnglalngit, daln talntalngaln yalng dihaldalpi. 

BAlB IV : Berisi alnallisis kemalmpualn meneliti, mengalnallisal, 

daln mengkalji mengenali potensi daln talntalngaln 

Kembalnglalngit sebalgali Objek Wisaltal Hallall di 

kalbupalten Baltalng. 

BAlB V : Kesimpulaln daln salraln 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Destinasi Wisata Kembang Langit Kabupaten Batang 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan pariwisata halal 

yang ramah terhadap wisatawan Muslim. Beberapa faktor utama 

yang mendukung potensi pengembangan ini telah diidentifikasi dan 

dianalisis dengan mendalam: 

1. Potensi yang dimiliki destinasi Kembanglangit Park Kabupaten 

Batang telah memenuhi standar konsep pengembangan 

Pariwisata halal dibuktikan dengan kelestarian alam, 

lingkungan, penyediaan layanan bagi muslim yang ramah, 

fasilitas penunjang untuk muslim seperti mushola homestay 

yang sesuai syariah Islam dan makanan minuman Halal. 

Kegiatan dan atraksi yang tidak bertentangan dengan syariah 

juga mendukung pengembangan potensi pengembangan 

pariwisata halal 

2. Pengembangan potensi pariwisata halal masih menunggu 

regulasi dari pemerintah terkait hal tersebut. Selain itu belum 

adanya label halal pada produk makanan dan minuman dan juga 

persepsi wisata halal di masyarakat yang masih salah. Perlu 

adanya strategi baik dari pemerintah daerah dan pengelola 

wisata dalam pengembangan wisata halal Kembanglangit Park 

sesuai dengan standar GMTI. Dengan menggabungkan   upaya   

di   berbagai   aspek   ini, Destinasi   Wisata Kembang Langit 

Kabupaten Batang dapat menjadi destinasi yang lebih menarik 

bagi wisatawan Muslim, meningkatkan kunjungan mereka, 

dan mendukung pengembangan pariwisata halal yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan di wilayah tersebut. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berikut adalah tiga keterbatasan penelitian dengan ini : 

1. Keterbatasan Data Historis: Penelitian ini mungkin memiliki 

keterbatasan dalam hal data historis terkait industri pariwisata 

halal di destinasi Kembang Langit Kabupaten Batang. Data 

historis yang mungkin tidak lengkap atau terbatas dapat 
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membatasi kemampuan penelitian untuk melacak tren jangka 

panjang dan perubahan dalam industri ini. Keterbatasan data ini 

dapat memengaruhi kemampuan penelitian untuk memberikan 

analisis yang mendalam tentang perkembangan industri. 

2. Keterbatasan Aksesibilitas Terhadap Responden: penelitian ini 

melibatkan wawancara dengan pemangku kepentingan atau 

pelaku industri pariwisata halal, maka penulis mengungkapkan 

keterbatasan aksesibilitas terhadap responden pada penelitian ini. 

Karena dalam proses penelitian berlangsung, beberapa 

responden tidak dapat dihubungi atau enggan berpartisipasi 

dalam penelitian ini, yang dapat memengaruhi representasi 

pandangan dari berbagai pihak yang terlibat dalam industri. 

3. Keterbatasan Sumber Daya dan Waktu: Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam hal sumber daya dan waktu yang tersedia. 

Pengumpulan data yang komprehensif dan analisis yang 

mendalam tentang pengembangan industri pariwisata halal 

memerlukan waktu dan sumber daya yang cukup. Keterbatasan 

sumber daya atau waktu membatasi cakupan penelitian dan 

tingkat rinciannya. Sebagai hasilnya, beberapa aspek atau 

potensi pengembangan industri mungkin tidak dapat 

dieksplorasi secara menyeluruh. 
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